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 Abstract 
 Mathematical problem solving skills are fundamental skills that are very necessary, especially in 

learning mathematics. Self-efficacy has an important role in solving mathematical problems The 
problem in this study is the low ability to solve mathematical problems of students as evidenced by the 
results of observations in one of the Madrasah Tsanawiyah Negeri in Karawang Regency. This is 
thought to be because students have low self-efficacy. This study aims to describe mathematical 
problem-solving abilities in view of students' self-efficacy. This type of research is deskiptive research 
with a cauldronative approach. The instruments used in this study consisted of test and non-test 
instruments. Data collection techniques include attitude scales to measure students' self-efficacy, writing 
tests to measure students' mathematical problem-solving abilities and interviews. This research was 
conducted in one of the Madrasah Tsanawiyah Negeri in Karawang Regency. The subject selection 
technique is done by purposive sampling. The study subjects were taken by 5 students from 19 students 
of class VII A who were selected based on the level of self-efficacy category. Based on the results of the 
analysis obtained the conclusion that students with a high level of self-efficacy tend to be able to solve 
problems very well; Students with a moderate level of self-efficacy tend to be able to solve problems well; 
Students with low levels of self-efficacy tend to be able to solve problems quite well; Students with very 
low levels of self-efficacy tend to solve problems less well. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan mendasar yang 
sangat diperlukan terutama dalam pembelajaran matematika. Self-efficacy memiliki 
peranan penting dalam memecahkan masalah matematika Permasalahan pada 
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
dibuktikan berdasarkan hasil observasi disalah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di 
Kabupaten Karawang. Hal ini diduga disebabkan karena siswa memiliki self-efficacy yang 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis ditinjau dari self-efficacy siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskiptif dengan pendekatan kualiatif. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari instrumen tes dan non tes. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket 
skala sikap untuk mengukur self-efficacy siswa, tes tulis untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di 
salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Karawang. Teknik pemilihan 
subjek dilakukan dengan Purposive sampling. Subjek penelitian ini diambil 5 siswa dari 19 
orang siswa kelas VII A yang dipilih berdasarkan tingkat kategori self-efficacy. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy 
yang tinggi cenderung mampu menyelesaikan soal dengan sangat baik; Siswa dengan 
tingkat self-efficacy yang sedang cenderung mampu menyelesaikan soal dengan baik; 
Siswa dengan tingkat self-efficacy yang rendah cenderung mampu menyelesaikan soal 
dengan cukup baik; Siswa dengan tingkat self-efficacy sangat rendah cenderung 
menyelesaikan soal dengan kurang baik. 
Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis; self-efficacy 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah merupakan sebuah pondasi awal untuk mempelajari matematika. Atas dasar 

tersebut, pemecahan masalah sering disebut sebagai jantung dari matematika serta sebagai inti yang menjadi 

pemeran utama dalam kurikulum matematika (Septianingtyas, & Jusra, 2020). Tujuan Pembelajaran 

matematikas berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 dikemukakan sebagai 

berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep, dan mengaplikasikan konsep 

atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan penyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang pendekatan matematika, menyelesaikan pendekatan, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 Polya (Rahayu & Afriansyah, 2015) menyatakan bahwa pemecahan masalah ialah proses menemukan 

solusi dari sebuah kesulitan guna dapat mencapai tujuan tertentu. Pemecahan masalah merupakan usaha 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan agar dapat memperoleh solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan. Adapun pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan (Arigiyati & Istiqomah, 

2016) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah ialah pondasi yang dapat berguna seabagai salah satu 

upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa terutama pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi keterampilan, inovasi, dan pengetahuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

pemasalahan. Hal ini didukung dengan pernyatan Burchartz dan Sein (Yeliz, 2015) yang menyatakan bahwa 

dalam setiap kegiatan kreatif terutama dalam matematika sangat menuntut perilaku siswa dalam pemecahan 

masalah sehingga pemecahan masalah memamng menjadi peran penting dalam melakukan kegiatan kreatif 

terutama dalam matematika. Pendapat lain juga diungkapkan oleh (Wardana & Damayani, 2018) yang 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah bagi siswa memiliki peranan yang sangat besar, yaitu: dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan secara kreatif, inovatif, dan efektif, menstimulus cara 

berpikir siswa dalam menemukan strategi penyelesaian terhadap permasalahan yang sedang dihadapi, 

memperkuat daya ingat siswa terhadap kensep matematika yang telah dipelajari, mengeksplorasi siswa dalam 

mengkonstruksi penemuannya secara mandiri, serta memunculkan kreativitas siswa berdasarkan ide-ide dalam 

masalah matematika. Sementara (Endah et al., 2019) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah dapat berakibat pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah adalah 

salah satu kemampuan matematis yang perlu dikuasi siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama pada 

matematika (NCTM, 2000). 

Adapun indikator pemecahan masalah menurut Polya (Rahmatiya & Miatun, 2020), yaitu (1) 

Memahami masalah,di mana siswa mampu memahami konteks serta mengidentifikasi informasi pada soal 

yang dihadapi. (2) Menyusun rencana, di mana siswa mampu menyusun strategi penyelesaian sesuai dengan 

konsep matemtika. (3) Melaksanakan rencana, di mana siswa mampu melakukan strategi penyelesaian secara 

sistematis hingga diperoleh kesimpulan akhir dari hasil penyelesaiannya. (4) Memeriksa kembali, di mana siswa 

memiliki kemampuan untuk mengoreksi kembali terhadap hasil penyelesaian yang diperoleh. 

 Faktanya beberapa penelitian menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Resmiati & Hamdan, 2019) yang menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siwa masih rendah yakni hanya 3 dari 29 siswa yang memperoleh 

skor sempurna, sementara siswa lainnya tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang telah 

diberikan. Ketika menyelesaikan soal matematika terbukti masih banyak siswa berorientasi pada hasil akhir 

saja. Pada saat menyelesaikan soal kecenderung siswa yaitu langsung menggunakan rumus yang dihafal atau 

yang diberikan oleh guru saat pembelajaran tanpa menjabarkan penyelesaiannya secara sistematis. Hasil 

penelitian (Ruswati et al., 2018) menyatakan bahwa persentase dari kesalahan yang paling banyak dilakukan 
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oleh siswa adalah kesalahan prosedural, yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada langkah-langkah 

penyelesaian soal kemampuan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa cenderung tidak menganggap penting 

proses penyelesaian karena menganggap beberapa langkah penyelesaian tidak diperlukan untuk dijabarkan 

secara lengkap dan sistematis. Berdasarkan fakta dilapangan saat melakukan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) di salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Karawang terlihat bahwa masih 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut disebabkan karena kecenderungan 

siswa dalam menghafal rumus tanpa memahami langkah prosedural ketika menyelesaikan masalah 

matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata Penialian Akhir Semester matematika berada di 

bawah batas minimal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dugaan hal ini terjadi lantaran siswa mempunyai 

self-efficacy yang rendah. Ketika menyelesaikan soal, siswa cenderung tergesa-gesa tanpa memperhatikan 

langkah-langkah penyelesaian soal secara matematis bahkan cenderung cepat menyerah ketika menjawab soal 

yang diberikan. Sedangkan proses pembelajaran sangat bergantung terhadap respon siswa dan siswa dengan 

self-efficacy tinggi yang akan merespon lebih cepat, tepat, dan bertanggung jawab terhadap permasalahan yang 

dihadapi (Indahsari et al., n.d.).  

 Self-efficacy adalah ialah keyakinan diri seseorang terhadap keahlian yang terdapat pada dirinya dan 

memiliki pengaruh terhadap keberhasilannya dalam proses pemebalajaran (Jatisunda, 2017). Adapun menurut 

(Bandura, 1994) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan diri terhadap kepiawaian dirinya dalam 

merencanakan, menata serta menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan untuk mengatur situasi 

mendatang. Self-efficacy adalah keyakinan diri dalam merencanakan strategi penyelesaian untuk dapat mengatasi 

dan menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. (Nurseha & Apiati, 2019) menjelaskan bahwa 

self-efficacy adalah keyakinan diri yang mempengaruhi perilaku siswa dalam mengambil keputusan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat erat hubungannya dengan keyakinan diri (self-

efficacy). Hal ini didukung oleh pendapat (Susanti, 2017) yang menyebutkan bahwa self-efficacy turut 

berkontribusi terhadap kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik sehingga 

self-efficacy menjadi salah satu faktor terpenting bagi siswa sebagai penentu prestasi matematika.. Sejalan dengan 

penelitian (Jatisunda, 2017) hasilnya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan self-efficacy 

terdapat ikatan yang positif. Namun, tidak dipungkiri bahwa tingkat self-efficacy setiap individu sangatlah 

beragam. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian (Yuliana & Winarso, 2019) yang menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan antara self-efficacy perempuan dengan siswa laki-laki pada taraf kepercayaan 95%. Menurut Riyadi 

(Andriani et al., 2019) mengemukakan  bahwa sisya yang mempunyai tingkat self-efficacy lebih tinggi cenderung 

berani, yakin akan kemampuan diri mereka sendiri, bekerja lebih keras, dan mampu belajar lebih lama dari 

pada siswa yang ragu-ragu. Hal ini akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam memecahkan suatu 

permasalahan matematika.  

Penelitian ini didasari oleh penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Noviza, 2019) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari self-efficacy 

dalam materi geometri kelas XI SMK”. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu subjek dalam penelitian terdahulu adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pontianak sementara pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Karawang. Materi yang 

dijadikan instrumen tes tulis pada penelitian terdahulu yaitu materi geometri sedangkan pada penelitian ini 

adalah materi aljabar. Fokus penelitian pada penelitian terdahulu yaitu menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari self-efficacy yang dikategorikan menjadi tiga tingkatan self-efficacy sedangkan 

pada penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self-efficacy 

yang dikategorikan menjadi lima tingkatan self-efficacy. 

 Bedasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari self-efficacy siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self-efficacy siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif. Penelitialn ini 

dilalksalnalkaln di sallalh saltu Maldralsalh Tsalnalwiyalh Negeri di Kalbupalten Kalralwalng dengaln pemilihaln subjek 

dilalkukaln dengaln calral Purposive salmpling. Subjek penelitialn dialmbil 5 siswal dalri 19 oralng siswal kelals VII Al 

yalng mengisi alngket. Untuk setialp kaltegori self-efficalcy  alkaln dipilih saltu subjek untuk mewalkili tingkalt 

kaltegori self-efficalcy yalitu, saltu siswal dengaln tingkalt self-efficalcy salngalt tinggi, tinggi, saltu siswal dengaln tingkalt 

self-efficalcy sedalng, saltu siswal dengaln tingkalt self-efficalcy rendalh, daln saltu siswal dengaln tingkalt self-efficalcy salngalt 

rendalh. Instrumen yalng digunalkaln paldal penelitialn ini, yalitu instrumen non tes berupal alngket skallal sikalp 

untuk mengukur self-efficalcy siswal, instrumen tes tulis untuk mengukur kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltis sertal walwalncalral paldal subjek yalng terpilih. Instrumen digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng 

alkaln digunalkaln untuk menjalwalb penelitialn ini. 

Pengumpulaln daltal dengaln instrumen berupal alngket self-efficalcy siswal dialdopsi dalri (Firmalnsyalh, 

2019). Paldal Talbel 1. alkaln disaljikaln kisi-kisi alngket self-efficalcy. 

 

Talbel 1. Kisi-kisi Alngket Self-efficalcy 

Dimensi Indikaltor 

Malgnitude 

1. Keyalkinaln terhaldalp kemalmpualn dirinyal dallalm bertindalk yalng diperlukaln untuk 
mencalpali halsil 

2. Keyalkinaln terhaldalp kemalmpualn dirinyal untuk mengaltalsi kesulitaln yalng 
dihaldalpi. 

3. Memiliki palndalngaln positif terhaldalp tugals yalng diberikaln. 

Generallity 

1. Malmpu menyikalpi kondisi yalng beralgalm dengaln positif. 
2. Menggunkaln pengallalmaln hidup sebalgali lalngkalh untuk mencalpali tujualn. 

3. Bersikalp dengaln penuh keyalkinaln ketikal proses pembelaljalraln berlalngsung. 

 

Strength 

1. Mempunyali keyalkinaln diri yalng besalr terhaldalp kemalmpualn yalng dimilikinyal 
dallalm meyelesalikaln tugals. 

2. Mempunyali semalngalt jualng daln tidalk mudalh menyeralh dallalm mengaltalsi 
halmbaltaln ketikal menyelesalikaln tugals. 

3. Mempunyali komitmen untuk menyelesalikaln tugals yalng diberikaln dengaln balik. 

 

 

Alidalipun instrumen tes tulis untuk mengukur kemalimpualin pemecalihalin malisalilalih malitemalitis dengalin 

maliteri bentuk aliljalibalir dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020).  Alinalilisis dalitali dilalikukalin dengalin beberalipali talihalipalin, yaliitu 

menyalijikalin jaliwalibalin siswali, menyalijikalin dalitali alingket self-efficalicy dalin tes tulis untuk mengukur kemalimpualin 

pemecalihalin malisalilalih malitemalitis, sertali menalirik kesimpulalin. Daliri halisil tes yaling diperoleh kemudialin dalitali 

diolalih untuk menghitung persentalise.  

Setelalih memperoleh halisil dalitali penelitialin kemudialin dalitali diolalih dengalin teknik pengolalihalin dalitali. 

Menurut Alizwalir (2009) dalitali dibaligi menjalidi limali tingkalit kalitegori, yaliitu salingalit tinggi, tinggi, sedaling, rendalih, 

dalin salingalit rendalih. 

Talibel 2. Tingkalit Kalitegorisalisi 
Skor Kalitegorisalisi 

�̅�  + 1,5 𝑆𝐷 < X Salingalit Tinggi 

�̅� + 0,5 𝑆𝐷 < X ≤  �̅� + 1,5 𝑆𝐷 Tinggi 

�̅� − 0,5 𝑆𝐷 < X ≤  �̅� + 0,5 𝑆𝐷 Sedaling 

�̅� − 1,5 𝑆𝐷 < X ≤  �̅� − 0,5 𝑆𝐷 Rendalih 

X ≤  �̅� − 1,5 𝑆𝐷 Salingalit Rendalih 
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Halisil perolehalin alinalilisis dalitali alingket self-efficalicy siswali selalinjutnyali alikalin dialinalilisis dengalin 

menggunalikalin teknik deskriptif kalitegorisalisi yaling disalijikalin palidali Talibel 3.  

Talibel 3. Kalitegorisalisi Tingkalit Self-Efficalicy Siswali Kelalis VII Ali 

Kalitegorisalisi Intervalil Jumlalih Persentalise 

Salingalit Rendalih Skor < 58 3 16% 

Rendalih 58 < Skor ≤ 69 3 16% 

Sedaling 69 < Skor ≤  80 7 37% 

Tinggi  80 < Skor ≤ 91 4 21% 

Salingalit Tinggi Skor > 91 2 11% 

Totalil 19 100% 

 

HAliSIL DAliN PEMBAliHAliSAliN 

Palidali Talibel 3. Telalih disalijikalin pengklalisifikalisialin tingkalit kalitegori halisil jaliwalibalin alingket self-efficalicy 

siswali kelalis VII Ali. Terlihalit balihwali siswali yaling memiliki tingkalit self-efficalicy berkalitegori salingalit rendalih 

berjumlalih 3 oraling siswali dengalin persentalise sebesalir 16 %. Sebalinyalik 3 oraling siswali alitaliu sebesalir 16% laliinnyali 

memiliki tingkalit self-efficalicy berkalitegori rendalih. 7 oraling siswali laliinnyali dengalin persentalise sebesalir 37% 

memiliki tingkalit self-efficalicy berkalitegori sedaling. Siswali yaling memiliki tingkalit self-efficalicy berkalitegori tinggi 

berjumlalih 4 oraling siswali dengalin persentalise sebesalir 21% sedalingkalin siswali yaling memiliki tingkalit self-efficalicy 

salingalit tinggi berjumlalih 2 oraling siswali dengalin persentalise sebesalir 2%.  

Berikut alikalin disalijikalin beberalipali jaliwalibalin tes kemalimpualin pemecalihalin malisalilalih malitemalitis ditinjaliu 

daliri Self-efficalicy siswali besertali halisil alinalilisis daliri waliwalincalirali yaling mewalikili setialip tingkalit kemalimpualin 

pemecalihalin malisalilalih malitemalitis dalin Self-efficalicy yaling berkalitegori salingalit rendalih, rendalih, sedaling, tinggi, dalin 

salingalit tinggi. 

 

Soalil: Umur Toni alidalilalih dua l i kalili lebih tua l i daliri umur Divali. Jikali selisih umur mereka l i alidalilalih 8 

talihun tentukalinlalih umur Toni! 

Soalil ini dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020). 

 

 

 
Galimbalir 1. Jaliwalibalin Subjek S-1 Dengalin Self-efficalicy Berkalitegori Salingalit Rendalih 

 

Galimbalir 1. Menunjukkalin balihwali subjek S-1 dengalin tingkalit Self-efficalicy berkalitegori salingalit rendalih 

belum bisali memalihalimi konteks malisalilalih palidali soalil yaling diberikalin. Subjek S-1 belum malimpu 

mengidentifikalisi informalisi mengenalii yaling diketalihui dalin ditalinyalikalin palidali soalil yaling diberikalin. Palidali talihalip 
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merencalinalikalin penyelesaliialin malisalilalih terlihalit subjek S-1 pum belum dalipalit merencalinalikalin penyelesaliialin. 

Sehinggali subjek S-1 tidalik dalipalit menyelesaliikalin soalil dengalin tepalit. 

Setelalih  melalikukalin waliwalincalirali dengalin subjek S-1, diperoleh halisil yaling dalipalit disimpulkalin balihwali 

subjek S-1 tidalik terbialisali menuliskalin informalisi palidali soalil terlebih dalihulu ketikali alikalin menyelesaliikalin soalil 

malitemalitikali. Subjek S-1 pun mengalikui balihwali subjek S-1 tidalik bersemalingalit ketikali mengerjalikalin soalil-soalil 

malitemalitikali kalirenali subjek S-1 memalindaling balihwali malitemalitikali merupalikalin malitali pelalijaliralin yaling rumit 

untuk dipelalijaliri dalin diselesaliikalin. Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt (Allifial & Ralkhmalwalti, 2018) balhwal 

keyalkinaln diri siswal terbentuk kalrenal sikalp positifnyal terhaldalp maltemaltikal sehinggal dengaln sikalp positifnyal 

dalpalt mendorong siswal dallalm menyelesalikaln permalsallalhaln maltemaltikal. 

 

Soalil: Sualitu kebun berbentuk persegi palinjaling, palinjalingnyali 5m lebih daliri lebalirnyali. Jikali keliling kebun alidalilalih 

34 m, tentukalinlalih lebalir kebun tersebut! 

Soalil ini dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 Galimbalir 2. Jaliwalibalin Subjek S-2 Dengalin Self-efficalicy Berkalitegori Rendalih 

  

Galimbalir 2. Menunjukkalin balihwali subjek S-2 dengalin tingkalit Self-efficalicy berkalitegori rendalih belum 

malimpu memalihalimi konteks malisalilalih palidali soalil yaling diberikalin. subjek S-2 belum malimpu mengidentifikalisi 

informalisi mengenalii alipali yaling diketalihui dalin ditalinyalikalin palidali soalil yaling diberikalin. Palidalihalil memalihalimi 

malisalilalih merupalikalin halil utalimali yaling paliling penting ketikali alikalin menyelesaliikalin permalisalilalihalin malitemalitikali. 

Palidali talihalip merencalinalikalin penyelesaliialin malisalilalih terlihalit subjek S-2 sudalih dalipalit merencalinalikalin 

penyelesaliialin. Halil itu ditunjukkalin dengalin subjek S-2 menuliskalin keliling persegi palinjaling untuk menentukalin 

keliling kebun yaling ditalinyalikalin palidali soalil. Alikalin tetalipi, ketikali memalisuki talihalip melaliksalinalikalin rencalinali 

penyelesaliialin malisalilalih subjek S-2 melalikukalin kekelirualin dalilalim mengoperalisikalin perhitungalin malitemalitis. Hall 

ini sejallaln dengaln halsil penelitialn (Resmialti & Halmdaln, 2019) yalng menyaltalkaln balhwal kesallalhaln yalng 

sering dilalkukaln siswal ketikal mengerjalkaln soall yalitu kuralng teliti daln keliru ketikal menjallalnkaln proses 

penyelesalialn. 

Setelalih melalikukalin waliwalincalirali dengalin subjek S-2, diperoleh sualitu kesimpulalin balihwali subjek S-2 

tidalik terbialisali menuliskalin informalisi palidali soalil terlebih dalihulu ketikali alikalin menyelesaliikalin soalil malitemalitikali. 

Selaliin itu, subjek S-2 mengalikui meralisali kesulitalin ketikali mengoperalisikalin perhitungalin malitemalitis sehinggali 

subjek S-2 tidalik dalipalit menyelesaliikalin perhitungalin dengalin tepalit. Halil ini senalidali dengalin Balindurali (Subaliidi, 

2016) yaling menyalitalikalin balihwali siswali dengalin Self-efficalicy rendalih alikalin meralisali kesulitalin dalilalim menyelesaliikalin 

tugalis alitaliu permalisalilalihalin balihkalin mengalinggalip tugalis yaling diberikalin merupalikalin sebualih alincalimalin.  

 

Soalil: Kebun alipel palik Rio berbentuk persegi palinjaling. Jikali palinjaling kebun tersebut (3x - 2) m, dalin lebalir (x + 

5) m. Tentukalinlalih keliling dalin lualis kebun palik Rio! 

Soalil ini dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020). 
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Galimbalir 3. Jaliwalibalin Subjek S-3 Dengalin Self-efficalicy Berkalitegori Sedaling 

 

Galimbalir 3. Menunjukkalin subjek S-3 dengalin tingkalit Self-efficalicy berkalitegori sedaling telalih malimpu 

memenuhi indikalitor kemalimpualin pemecalihalin malisalilalih malitemalitis yaling pertalimali, yaliitu memalihalimi malisalilalih. 

Halil ini terlihalit daliri jaliwalibalin subjek S-3 yaling telalih dalipalit mengalinalilisis, menentukalin, sertali menuliskalin 

informalisi daliri soalil yaling diberikalin. Siswali pun dalipalit merencalinalikalin penyelesaliialin dengalin tepalit. Terbukti 

dengalin pemilihalin rumus yaling sesualii dengalin alipali yaling ditalinyalikalin palidali soalil. Nalimun, stralitegi yaling 

digunalikalin ketikali memalisuki talihalip melaliksalinalikalin rencalinali penyelesaliialin subjek S-3 melalikukalin kekelirualin 

dalilalim pengoperalisialin perhitungalin malitemalitis, sehinggali subjek S-3 belum malimpu memperoleh solusi 

penyelesaliialin dengalin tepalit. Halil ini sejalilalin dengalin pendalipalit Newmalin (White, 2000) yaling menyalitalikalin siswali 

yaling telalih malimpu memalihalimi permalisalilalihalin palidali soalil belum tentu dalipalit menentukalin stralitegi alitaliu operalisi 

yaling tepalit untuk menyelesaliikalin soalil. Selaliin itu, subjek S-3 belum malimpu memberikalin kesimpulalin palidali 

alikhir jaliwalibalin. 

Setelalih melalikukalin waliwalincalirali dengalin subjek S-3, diperoleh sualitu kesimpulalin balihwali subjek S-3 

memalihalimi soalil dengalin baliik, nalimun subjek S-3 sering meralisali kesulitalin dalilalim menentukalin rencalinali 

penyelesaliialin ketikali mengerjalikalin soalil malitemalitikali. Kuralingnyali ketelitialin dalin keyalikinalin diri menjalidi faliktor 

yaling paliling fundalimentalil dalilalim terjalidinyali kekelirualin pengoperalisialin perhitungalin malitemalitikali. Subjek S-3 

halinyali berorientalisi palidali halisil alikhir salijali bukalin palidali proses penyelesaliialinnyali. Sejalilalin dengalin pendalipalit (Saliri 

& Aliripin, 2018) yaling mengungkalipkalin balihwali siswali dengalin jaliwalibalin benalir belum tentu dalipalit memalihalimi 

penyelesaliialin soalil yaling dikerjalikalinnyali. Subjek S-3 mengalikui balihwali setelalih memperoleh halisil alikhir, subjek 

S-3 tidalik memeriksali kembalili halisil jaliwalibalin yaling diperolehnyali. Itu sebalibnyali kekelirualin dalilalim perhitungalin 

tidalik terhindalirkalin.  

 

Soalil: Umur Toni alidalilalih duali kalili lebih tuali daliri umur Divali. Jikali selisih umur merekali alidalilalih 8 talihun 

tentukalinlalih umur Toni! 

Soalil ini dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020). 
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Galimbalir 4. Jaliwalibalin Subjek S-4 Dengalin Self-efficalicy Berkalitegori Tinggi 

   

Galimbalir 4. Menunjukkalin subjek S-4 dengalin tingkalit Self-efficalicy berkalitegori tinggi telalih malimpu 

memalihalimi soalil dengalin baliik. Halil ini terlihalit daliri jaliwalibalin siswali yaling melalikukalin stralitegi penyelesaliialin 

dengalin tepalit. Mulalii daliri merencalikalin penyelesaliialin, menuliskalin pemodelalin malitemalitikali, melaliksalinalikalin 

rencalinali penyelesaliialin, sertali memberikalin kesimpulalin alikhir palidali jaliwalibalin.  

Setelalih melalikukalin waliwalincalirali dengalin subjek S-4, diperoleh sualitu kesimpulalin balihwali subjek S-4 

memalihalimi soalil sertali malimpu melaliksalinalikalin stralitegi penyelesaliialin dengalin tepalit. Nalimun, subjek S-4 tidalik 

terbialisali menuliskalin informalisi aliwalil meliputi alipali yaling diketalihui dalin ditalinyalikalin palidali soalil.. Halil ini sejalilalin 

dengalin pendalipalit (Novizali, 2019) yaling menyalitalikalin balihwali siswali yaling memiliki Self-efficalicy tinggi cenderung 

dalipalit menyelesaliikalin soalil hinggali alikhir meskipun malisih terdalipalit ketidaliktelitialin dalilalim menyelesaliikalin soalil. 

 
Soalil: Kebun alipel palik Rio berbentuk persegi palinjaling. Jikali palinjaling kebun tersebut (3x - 2) m, dalin lebalir (x + 

5) m. Tentukalinlalih keliling dalin lualis kebun palik Rio! 

Soalil ini dialidopsi daliri (Lestaliri, 2020). 

 

 
Galimbalir 5. Jaliwalibalin Subjek S-5 Dengalin Self-efficalicy Berkalitegori Salingalit Tinggi 
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Galimbalir 4. Menunjukkalin subjek S-5 yaling memiliki Self-efficalicy berkalitegori salingalit tinggi telalih 

malimpu menyelesaliikalin tugalis alitaliu permalisalilalihalin dengalin memenuhi seluruh indikalitor kemalimpualin 

pemecalihalin malisalilalih malitemalitis. Halil ini terlihalit daliri jaliwalibalin subjek S-4 dimulalii daliri memalihalimi malisalilalih 

dengalin menginterpretalisikalin informalisi yaling diketalihui dalin ditalinyalikalin palidali soalil. Kemudialin merencalinalikalin 

penyelesaliialin dalin melaliksalinalikalin rencalinali penyelesaliialin dengalin stralitegi yaling tepalit. Selalinjutnyali dialikhiri 

dengalin kesimpulalin penyelesaliialin daliri soalil yaling diberikalin. Halil ini sesualii dengalin pernyalitalialin Balindurali 

(Subalidi, 2016) yaling menyalitalikalin siswali yaling memiliki Self-efficalicy yaling tinggi memiliki komitmen untuk 

menyelesaliikalin tugalis alitaliu permalisalilalihalin dalin mengaliggalip permalisalilalihalin merupalikalin sebualih talintalingalin 

bukalin alincalimalin untuk dihindaliri. 

Setelalih melalikukalin waliwalincalirali dengalin subjek S-5, diperoleh sualitu kesimpulalin balihwali subjek S-5 

memalihalimi soalil sertali malimpu melaliksalinalikalin stralitegi penyelesaliialin dengalin tepalit. Subjek S-5 mengalikui 

dengalin menuliskalin informalisi daliri memalihalimi malisalilalih palidali soalil dalipalit memudalihkalin siswali tersebut untuk 

menentukalin stralitegi yaling tepalit untuk menyelesaliikalin soalil. 

 
KESIMPULAliN 

Berdalisalirkalin halsil penelitialin, dalpalt disimpulkaln balhwal siswali dengalin tingkalit self-efficalicy salingalit 

rendalih memiliki kemalimpualin pemecalihalin malisalilalih malitemalitis yaling kuraling baliik kalirenali siswal belum malmpu 

memenuhi seluruh indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh. Siswali dengalin tingkalit self-efficalicy rendalih 

memiliki kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng cukup balik di malnal siswal telalh malmpu menyusun rencalnal 

daln melalksalnalkaln rencalnal meskipun malsih terdalpalt kekelirualn. Siswal dengaln tingkalt self-efficalcy sedalng 

memiliki kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng balik kalrenal siswal malmpu memalhalmi soall, menyusun 

rencalnal daln melalksalnkaln rencalnal. Siswal dengaln tingkalt self-efficalcy tinggi memiliki kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh balik kalrenal siswal malmpu memalhalmi soall, menyusun rencalnal, melalksalnalkaln rencalnal daln 

menyimpulkaln dengaln tepalt. Aldalpun siswal dengaln tingkalt self-efficaly salngalt tinggi memiliki kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh salngalt balik kalrenal siswal malmpu memenuhi seluruh indikaltor kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh. 
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